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ABSTRAK
Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL)
berbantuan iSpring Suite 10 pada materi transformasi geometri. Siswa SMA Swasta Amir Hamzah
yang tidak memiliki bahan ajar elektronik, sehingga hasil belajar siswa rendah. Teknik yang
digunakan pada penelitian ini dengan memberikan lembar angket untuk mengukur validasi dan
kepraktisan produk, dan lembar tes untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Sampel
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAS Amir Hamzah Medan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Dick and Carey. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu lembar observasi, lembar wawancara, kuesioner kevalidan, kuesioner kepraktisan,
lembar pretest dan lembar posttest. Berdasarkan hasil validasi materi, media dan bahasa diperoleh
rata-rata keseluruhan 88% dengan reliabilitas sebesar 1,382. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajar ini sangat valid dan tingkat layak tinggi serta dapat digunakan. Hasil uji coba diperoleh respon
siswa berdasarkan angket sebesar 66% dengan kriteria praktis dan hasil belajar siswa
menunjukkan persentase rata-rata 79% dengan kriteria efektif. Peningkatan hasil belajar siswa
didapat 0,54 dengan kriteria sedang menggunakan skala N-gain. Hal ini menunjukkan terdapat
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar Problem Based Learning (PBL)
berbantuan iSpring Suite 10 pada materi transformasi geometri.
Kata kunci: bahan ajar; hasil belajar; PBL

ABSTRACT
This research produced a Problem Based Learning (PBL)-based teaching material product assisted
by iSpring Suite 10 on geometry transformation material. Private high school student Amir Hamzah
has no electronic teaching material, so students study hard. The technique used in this study was to
provide questionnaire sheets to measure product validation and practicality, and test sheets to
measure the improvement of student learning outcomes. The sample of this study was all grade XI
students of SMAS Amir Hamzah Medan. This research uses the Dick and Carey development model.
The instruments used in this study are observation sheets, interview sheets, a valiantal questionnaire,
a practical questionnaire, a pretest sheet, and a posttest sheet. Based on the results of material
validation, media and language obtained an overall average of 88% with reliability of 1,382. This
shows that this teaching material is very valid and the level of feasible is high and can be used. The
results of the trial obtained student responses based on questionnaires of 66% with practical criteria
and student learning outcomes showed an average percentage of 79% with effective criteria. The
increase in student learning outcomes was obtained 0.54 with moderate criteria using the N-gain
scale. This shows that there is an improvement in student learning outcomes after using iSpring Suite
10-assisted Problem Based Learning (PBL) teaching materials on geometry transformation
materials.
Keywords: teaching materials; learning outcomes; PBL
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Pendahuluan
Pada pembelajaran abad 21 proses pembelajaran siswa sangat

membutuhkan bahan ajar terintegrasi dengan teknologi yang menuntut siswa
untuk menguasai materi dari penerapan dan contoh dalam kehidupan nyata.
Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi dalam
segala segi kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran (Daryanto dan
Suryanto, 2022: 1). Sistem pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan
sesuai tuntutan di abad 21 dalam membuat suatu perubahan kontribusi guru
dibutuhkan dalam menciptakan generasi yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Hal ini terlihat dari sudah banyak upaya pembaharuan pendidikan yang dilakukan
antara lain perbaikan kurikulum, sarana, dan peraturan (Daryanto dan Suryanto,
2022: 19).

Penerapan kurikulum 2013 terdapat permasalahan yang menghambat
dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Menurut Nabillah and Abadi (2019) rendahnya hasil belajar matematika
siswa terlihat bahwa siswa tidak mampu dalam menerapkan pengetahuan, siswa
tidak memiliki motivasi belajar matematika dikarenakan kebiasaan belajar yang
kurang baik, siswa tidak aktif saat pembelajaran, guru kurang memiliki
keterampilan untuk menyampaikan materi pembelajaran, dan rancangan
pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi siswa saat proses pembelajaran.

Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan strategi pembelajaran yang
tepat, metode pembelajaran yang efektif dan bahan ajar yang mendukung proses
Pembelajaran. pemilihan metode pembelajaran harus mempertimbangkan kondisi
siswa, media pembelajaran yang digunakan dan kualitas materi yang diterapkan
(Siregar et al., 2021). Oleh karena itu, sebagai seorang guru dituntut harus mampu
mengajar dengan baik dan menarik serta mampu menciptakan proses
pembelajaran yang bervariasi. Dalam mengatasi permasalahan, peserta didik
diharuskan berlatih dalam memecahkan masalah terutama dalam kehidupan
sehari-hari (Agustina & Vahlia, 2016).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang standar
proses diharapkan guru dapat menggunakan bahan ajar dari berbagai sumber.
Bahan ajar yang dikembangkan oleh guru sendiri akan lebih efektif karena disusun
sesuai sifat dan karakteristik siswa dengan dikombinasikan model pembelajaran.
Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran
matematika seperti bahan ajar yang menarik dan inovatif agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar matematika.

Adapun permasalahan yang terjadi di sekolah SMA Swasta Amir Hamzah
Medan yaitu guru tidak sepenuhnya menerapkan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013 yang berorientasi kepada siswa, bahan pembelajaran yang
digunakan masih minim, kurang menarik dan peserta didik kurang mampu
memahami maksud dari soal-soal yang terdapat didalam bahan ajar tersebut
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI SMA Swasta Amir Hamzah
Medan yang belum maksimal. Hal tersebut berbeda jauh dengan praktik
transformasi pembelajaran yang mengupayakan pembelajaran berpusat pada
peserta didik, berorientasi penguatan kompetensi dan pembelajaran yang
memperhatikan perkembangan, kemampuan, kebutuhan dan karakteristik peserta
didik (Hardiansah, 2022: 22).
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Proses pembelajaran inovatif membutuhkan model pembelajaran yang
memberikan rangsangan respon siswa dalam penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata terhadap pembelajaran yang diajarkan.
Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu proses pembelajaran
berjalan dengan lancer, sehingga pentingnya bahan ajar yang disusun berdasarkan
model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Model Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran konstruktivisme dimana siswa secara mandiri aktif
mencari pengetahuannya melalui permasalahan dunia nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari (Bakhruddin et al., 2021: 132).

Guru harus kreatif dan mampu menemukan alternatif dalam menyelesaikan
masalah siswa. Namun dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru
dihadapkan berbagai permasalahan, salah satunya minimnya bahan ajar berbasis
teknologi yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Dikarenakan
ketidaksiapan guru mengadaptasi teknologi, kurangnya akses jaringan yang tidak
lancar dan biaya mengakses aplikasi yang mahal (Daryanto dan Suryanto, 2022:
209). Di masa pandemi Covid-19, Gubernur Sumatera Utara (2021) mengeluarkan
surat intruksi pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang mengarahkan
guru menggunakan metode pembelajaran ceramah dalam mengelola kelas yang
menekankan pada penyampaian guru untuk dapat memahami materi dikarenakan
siswa hanya diberikan sebuah materi ringkas matematika kurikulum 2013
penerbit kemendikbud. Siswa kesulitan memahami proses pembelajaran karena
terbatasnya penjelasan yang diberikan guru. Hal tersebut berdampak pada siswa
SMAS Amir Hamzah yang kurang tertarik dalam belajar matematika, serta hanya
beberapa siswa yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Penelitian sejalan yang dilakukan oleh Octavianis, Subroto dan Susanti
(2022) dimana pembelajaran pada masa Covid-19 menjadi kurang interaktif
terbukti dari nilai keaktifan dan hasil belajar peserta didik yang sebagian besar
dibawah KKM.

Berdasarkan wawancara dengan guru SMAS Amir Hamzah Medan,
diperoleh bahwa guru hanya mengembangkan sebuah video pembelajaran
menggunakan aplikasi kinemaster dan kuis pembelajaran dengan mengirim link
google classroom agar siswa dapat menjawab saat pembelajaran daring, tanpa
memberikan bahan ajar digital kepada peseta didik. Bahan ajar digital adalah
bahan ajar yang berbasis komputer dan dilengkapi perangkat multimedia lainnya
(Kosasih, 2021: 251). Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung
bahan ajar elektronik yaitu iSpring Suite yang didalamnya terdapat teks, gambar,
video pembelajaran, animasi, dan evaluasi pembelajaran. iSpring Suite adalah
perangkat lunak yang mengubah file presentasi ke format flash dan dapat dengan
mudah diintegrasikan ke dalam Microsoft PowerPoint (Wahyuni, 2020). Fitur yang
terdapat dalam iSpring Suite 10 yaitu perekeman narasi slide, pembuatan kuis,
penambahan materi interaktif, karakter, perekaman video, dan publikasi konten
pembelajaran ke dalam format html 5, SCORM, dan video (Batubara, 2021 : 209).
Menurut penelitian yang dilakukan Firdha and Zulyusri (2022) kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbantuan
iSpring dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Agar permasalahan tersebut dapat diatasi diperlukan suatu bahan ajar
elektronik, penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar elektronik valid,
efektif dan prakatis yang signifikan diharapkan dapat membantu siswa SMA
Swasta Amir Hamzah Medan meningkatkan hasil belajarnya.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D) yang digunakan untuk mengembangkan produk, melalui proses
perencanaan, produksi dan evaluasi validitas produk yang telah dihasilkan
(Sugiyono, 2020: 30).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Dick and Carey yang dikembangkan oleh Walter Dick and Lou
Carry memiliki sepuluh tahapan (Batubara, 2021: 274). Adapun tahapan seperti
mengidentifikasi tujuan akhir yang ingin dicapai, menelaah kurikulum yang
berlaku, menganalisis kondisi faktual pengguna, merumuskan tujuan-tujuan yang
terukur berdasarkan tujuan pembelajaran dan hasil analisis kebutuhan,
mengembangkan instrumen penilaian yang dapat mengukur hasil pembelajaran,
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, mengembangkan dan memilih materi dan media
penyajian materi pembelajaran, mengembangkan instrumen evaluasi formatif,
melakukan revisi terhadap setiap bagian yang dikembangkan berdasarkan
penilaian dan saran dari tim pakar, dan merancang serta melaksanakan evaluasi
sumatif (Dick et al., 2015).

Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel dikarenakan populasi relatif kecil atau kurang
dari 30 orang (Sugiyono, 2020: 143). Adapun sampel yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas XI SMAS Amir Hamzah Medan dengan jumlah 16 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan
memberikan lembar angket validitas, lembar tes dan lembar angket respon siswa.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu instrumen uji validitas
dan realiabilitas, instrumen uji keefektifan dan kepraktisan e-modul.

Adapun validasi yang dilakukan yaitu peneliti memilih ahli validator ahli
materi, bahasa, dan media tujuan nya untuk menilai bahan ajar yang
dikembangkan berbantuan media iSpring Suite 10. Setelah memilih validator,
peneliti mengembangkan instrument penilaian untuk menilai bahan ajar
berdasarkan materi, bahasa yang digunakan, media yang berupa desain bahan ajar.
Setelah mendapatkan penilaian berdasarkan validator ahli, peneliti merevisi sesuai
saran yang diberikan oleh masing-masing validator. Setelah direvisi, bahan ajar
yang dikembangkan dapat diterapkan kepada siswa.

Teknik analisis data menggunakan dekripstif kuantitatif untuk mengolah
data dalam penelitian. Rumus dan kriteria sebagai berikut.
Rumus Alpha Cronbach untuk reliabilitas skor butir tes (Fatayah et al., 2022) dan
kriteria penilaian realibilitas ditunjukkan pada Tabel 1.

r11 =
�

� − 1
�2∑pq

�2

S2 =
∑�2 − ∑� 2

�
�
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Tabel 1. Kriteria penilaian reliabilitas
Kriteria Skor

Sangat Tinggi 0,800-1,000
Tinggi 0,600-0,799
Cukup 0,400-0,599
Rendah 0,200-0,399

Sangat rendah 0,000-0,199
Sumber: Sutrisno Hadi, 1999 : 261 dalam (Ratnawulan & Rusdiana, 2019 : 175)

Untuk menentukan validitas, kepraktisan, keefektifan digunakan rumus pada Tabel
2 sebagai berikut (Akbar, 2017: 95).

��� =
�� − �

�� − ���
× 100%

Tabel 2. Kriteria skor validitas, kepraktisan dan keefektifan
Kriteria Tingkatan Pencapaian skor

Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas dapat
digunakan tanpa perbaikan. 81,0 %-100,00%

Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat
digunakan namun perlu perbaikan kecil. 61,00%-80,00%

Kurang valid, kurang efektif, atau kurang tuntas,
perlu perbaikan besar, disarankan tidak
dipergunakan.

41,00%-60,00%

Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa
digunakan. 21, 00%-40,00%

Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak
tuntas, tidak bisa digunakan. 00,00%-20,00%
Sumber: Akbar (2017: 42)

Rumus dalam melihat peningkatan hasil belajar menggunakan normal gain dan
kriteria tingkatan N-gain ditunjukkan pada Tabel 3.

������ ���� =
���� ���� ���� − ���� ��� ����

���� ����� − ���� ��� ����

Tabel 3. Kriteria tingkatan N-gain
No Rata-rata Kriteria
1 � > 0,7 Tinggi
2 0,3 ≤ � ≤ 0,7 Sedang
3 0 < � < 0,3 Rendah
4 � ≤ 0 Gagal

Sumber: Hake (1999) dalam (Wahab et al., 2021)

Hasil dan Pembahasan
Mengidentifikasi Tujuan Akhir Yang Ingin Dicapai

Pada tahap ini peneliti melaksanakan identifikasi untuk mendapatkan
tujuan dari pengembangan bahan ajar. Adapun hasil dari identifikasi setelah
melakukan observasi dan wawancara dengan guru bidang studi matematika
bahwa pembelajaran siswa setelah menggunakan bahan ajar yang telah
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dikembangkan. Permasalahan utama adalah siswa yang tidak memiliki buku
sebagai acuan dalam pembelajaran serta rendahnya hasil belajar siswa pada
pelajaran matematika yang terlihat siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran tatap muka secara terbatas dan hanya Sebagian siswa yang
mengumpulkan tugas. Berdasarkan hal tersebut peneliti menuliskan bahwa tujuan
akhir dari penelitian ini menghasilkan bahan ajar Problem Based Learning (PBL)
berbantuan iSpring untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMAS
Amir Hamzah Medan pada materi transformasi geometri yang memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif.

Menelaah Kurikulum Yang Berlaku
Hasil Analisis kurikulum berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh

peneliti kepada guru bidang studi matematika sekolah SMA Swasta Amir Hamzah
Medan menerapkan kurikulum 2013 dan hasil observasi yang dilakukan guru
cenderung menerapkan metode penyampaian materi secara ceramah dikarenakan
setiap siswa duduk berjarak 1 meter, dan sesuai silabus pelajaran matematika
semester genap yang sesuai dengan waktu penelitian adalah materi transformasi
geometri. Adapun kompetensi dasar yang akan dikuasai siswa yaitu menganalisis
dan membandingkan transformasi dan komposisi transformasi dengan
menggunakan matriks, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
matriks transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi dan rotasi).

Menganalisis Kondisi Faktual Pengguna
Analisis kondisi pengguna atau siswa bertujuan untuk mengetahui

karakteristik siswa SMA Swasta Amir Hamzah Medan saat proses pembelajaran
agar dapat merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang telah ditetapkan yaitu transformasi geometri. Berdasarkan
wawancara kepada guru bidang studi matematika bahwa pembelajaran
matematika siswa rendah, terlihat bahwa hanya beberapa siswa yang
menyerahkan tugas yang diberikan oleh guru matemtika. Berdasarkan wawancara
kepada beberapa siswa bahwa saat proses pembelajaran daring maupun luring
siswa tidak memiliki buku paket untuk membantu memberhasilkan siswa saat
proses pembelajaran matematika dikelas. Berdasarkan hal tersebut, penulis
merancang sebuah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang akan diterapkan
kepada siswa. Tujuannya agar siswa dapat mengetahui konsep materi yang akan
disampaikan, sehingga dapat meningkat hasil belajar siswa.

Merumuskan Tujuan Yang Terukur
Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan berdasarkan hasil analisis

kebutuhan dengan menyiapkan buku referensi dijadikan sebagai buku panduan
dalam pengembangan bahan ajar. Memilihi media pembelajaran digunakan untuk
membuat materi transformasi geometri dengan bantuan software iSpring Suite 10
sebagai inovasi untuk membuat bahan ajar elektronik. Menyusun desain bahan
ajar yaitu pendahuluan materi, isi, rangkuman, latihan soal, dan penilaian soal.
Memilih validator ahli materi, bahasa, dan media untuk mendapatkan penilaian
terhadap bahan ajar yang dikembangkan dengan cara memberikan intrumen
angket penilaian.
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Mengembangkan Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran
Intrumen yang dikembangkan dalam pembelajaran yaitu Rencana

Perangkat Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. RPP merupakan
komponen inti yang berperan dalam mentransformasi pengetahuan peserta didik
(Hamzah & Muhlisrarini, 2018). Hal ini berarti RPP digunakan untuk menilai
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti.

Mengembangkan Strategi Pembelajaran
Berdasarkan identifikasi tujuan pengguna, maka strategi pembelajaran

yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar elektronik pada materi
transformasi geometri adalah Problem Based Learning (PBL), dimana
pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan sekelompok siswa. Siswa diberikan
sebuah permasalahan dalam kehidupan nyata sesuai dengan materi yang dibahas
pada pertemuan tersebut. Dalam pembelajaran ini peran guru sebagai pemberi
apersepsi, pembimbing, penguji dan pembuatan keputusan. Strategi bahan ajar
transformasi geometri yaitu: strategi pengorganisasian materi, strategi
penyampaian dan strategi pengelolaan dalam bahan ajar transformasi geometri.

Mengembangkan Materi Dan Media Penyajian Materi Pembelajaran
Pada tahap pengembangan, penulis melakukan pengembangan dengan

membuat sebuah bahan ajar elektronik dengan bantuan software iSpring Suite 10
pada materi transformasi geometri. Agar bahan ajar meningkatkan hasil belajar
siswa diperlukan inovasi dengan membuat bahan ajar menjadi sebuah aplikasi
android, dimana siswa dapat mengakses kapanpun. Aplikasi android ini, diberikan
kepada setiap siswa. Aplikasi tersebut dapat digunakan tanpa menggunakan
jaringan internet, akan tetapi apabila siswa ingin melihat video pembelajaran pada
aplikasi android harus menghidupkan jaringan internet. Adapun desain bahan ajar
yang telah dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rancangan Produk
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Mengembangkan Instrumen Evaluasi Formatif
Tahap ini melaksanakan penilaian terhadap bahan ajar. Tujuan pelaksanaan

evaluasi formatif adalah untuk memperbaiki kualitas dari sebuah produk yang
telah dikembangkan (Pribadi & Putri, 2019). Hasil yang diperoleh akan digunakan
sebagai pertimbangan dalam merevisi bahan ajar transformasi geometri
berbantuan iSpring Suite 10. Validasi yang dilakukan yaitu menilai RPP dan menilai
produk dari segi materi, bahasa dan media. Adapun hasil yang diperoleh sebagai
berikut ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi RPP

Validitas Aspek yang dinilai Presentase
validitas

Kategori
validitas

RPP

Kelengkapan RPP 85%

Sangat valid

Kesesuaian antar
komponen

80%

Pemilihan dan
pengorganisasian materi

90%

Kelayakan kegiatan
pembelajaran

87%

Pemilihan sumber belajar 82%
Kelayakan penilaian hasil

belajar
86%

Persentase rata-rata keseluruhan
pertemuan RPP 85% Sangat

valid

Berdasarkan Tabel 4 Hasil validitas dari seluruh RPP setiap aspek yang
dinilai mendapatkan presentase 85% kategori sangat valid dengan artinya RPP
yang dikembangkan dengan PBL sesuai komponen yang telah diukur layak
digunakan.

Penilaian kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mendapatkan
saran dan sudah diperbaiki. Saran yang diberikan oleh ahli validator materi
tentang RPP yang dikembangkan yaitu pembuatan RPP PBL untuk kedepannya
dengan PBL, TPACK dan HOTS. Penilaian keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mendapatkan perbaikan yaitu target yang akan diukur harus
dipisahkan setiap pertemuan.

Hasil penilaian produk berdasarkan validator ahli materi, bahasa dan media
dalammenilai kevalidan produk sebagai berikut ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Validasi bahan ajar
Validitas Aspek yang dinilai Presentase

validitas
Kategori
validitas

Materi
Kelengkapan materi 90%

Sangat validKeakuratan materi 80%
Kebermanfaatan materi 82%

Persentase rata-rata per aspek 84%

Bahasa

Ketepatan struktur
kalimat

91%

Sangat validPemahaman terhadap
pesan dan informasi 80%

Persentase rata-rata per aspek 85%

Media

Tampilan menyeluruh 88%

Sangat valid
Penyajian 100%
Efek media terhadap
strategi pembelajaran

92%

Persentase rata-rata per aspek 93%
Persentase rata-rata keseluruhan 88% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 5 hasil validasi produk keseluruhan penilaian
memperoleh persentase sebesar 88% dengan kriteria bahan ajar sangat valid, hal
ini membuktikan bahwa aspek yang diukur telah benar sesuai dengan yang akan
diteliti.

Adapun penilaian produk yang telah diperbaiki sesuai validator materi
yaitu modul bervariasi dan berkaitan di kehidupan sehari-hari dan indikator
pencapaian disesuaikan dengan kompetensi dasar yang digunakan, saran yang
telah diperbaiki sesuai validator bahasa yaitu penulisan kata penghubung yang
diawal kalimat, sedangkan saran yang diberikan validator media dan telah
diperbaiki diperbaiki yaitu tambahkan animasi untuk objek yang dijadikan sebagai
contoh soal. ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Reliabilitas Bahan Ajar
Jenis

Reliabilitas
Cronbach’s
Alpha N of item Kriteria

RPP 0.889 20 Sangat tinggi
Materi 1.000 20 Sangat tinggi
Media 1.814 20 Sangat tinggi
Bahasa 1.334 15 Sangat tinggi

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan formula alpha (∝)
dengan teknik belah dua dan teknik belah tiga diperoleh hasil reliabilitas
berdasarkan hasil Alpha Cronbach’s. Berdasarkan Tabel 6 hasil reliabilitas
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan kriteria reliabel
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sangat tinggi dengan kata lain tingkat kepercayaan reliabilitas sempurna dan dapat
untuk di uji coba kepada siswa kelas XI SMA Swasta Amir Hamzah Medan.

Pada uji coba I dilakukan untuk memperoleh nilai kepraktisan dan
keefektifan pembelajaran menggunakan bahan ajar ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Penilaian kepraktisan bahan ajar
No Pernyataan per aspek Persentase rata-rata
1 Kemudahan penggunaan 73%
2 Efisiensi waktu pembelajaran 58%
3 Kebermanfaatan 66%
Persentase rata-rata keseluruhan 66%

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji kepraktisan bahan ajar dengan memberikan
lembar angket respon siswa diperoleh nilai seluruh rata-rata persentase 66%.
Perolehan nilai kepraktisan instrumen penilaian pada angket dilihat dari aspek
kemudahan pengggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat dari bahan
ajar yang digunakan. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar PBL pada materi
transformasi geometri berbantuan iSpring Suite 10memenuhi kriteria praktis.

Siswa agar dapat mengakses bahan ajar diperlukannya handphone. Bahan
ajar yang dikembangkan berbentuk sebuah aplikasi yang dapat diakses kapanpun.
Guru dengan mudah membagikan bahan ajar dengan memberikan aplikasi kepada
siswa melalui handphone tanpa menggunakan kuota internet yang didalamnya
terdapat materi dan contoh soal serta pembahasan dalam peningkatan hasil
belajar siswa. Respon siswa terhadap produk yang diberikan bisa menambah
wawasan serta memberikan cara dalam menyelesaikan persoalan dengan baik.
Hambatan terjadi pada saat penelitian ialah 1 orang siswa yang memakai
handphone jenis iPhone tidak dapat membuka aplikasi bahan ajar, 2 orang siswa
yang memiliki handphone android versi rendah tidak dapat membuka aplikasi.
Sehingga 3 orang siswa tersebut harus meminjam handphone kepada teman kelas
lainnya ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil keefektifan belajar Siswa
Pretest Posttest

Keterangan
Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase

3 18,75% 14 87,5% Tuntas

13 81,25% 2 12,5% Tidak tuntas

16 100% 16 100% Total

Untuk melihat keefektifan penggunaan bahan ajar iSpring Suite 10
diberikan pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
sehingga peneliti mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan
bahan ajar iSpring Suite 10. Berdasarkan Tabel 8 hasil belajar siswa terlihat bahwa
ketuntasan hasil belajar siswa sebelum menggunakan bahan ajar PBL pada materi
translasi yaitu siswa yang memperoleh nilai ketuntasan berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan persentase 18,75% sedangkan siswa yang
tidak memenuhi dengan persentase 81,25%. Setelah melakukan pembelajaran
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menggunakan bahan ajar PBL pada materi transformasi geometri siswa yang
mendapatkan nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 87,5% sedangkan siswa
yang tidak tuntas 12,5%. Jadi hasil posttest hasil belajar siswa pada uji coba
pertama sudah memenuhi kriteria sangat efektif tetapi harus memrevisi sesuai
kekurangan yang telah diperoleh saat penerapan bahan ajar. Apabila kegiatan
pembelajaran, hasil posttest dan respon siswa telah memenuhi kualitas baik maka
bahan ajar interaktif yang digunakan memiliki keefektifan (Prihatin, 2022).

Dilakukan uji coba II bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setiap
sub materi yang dikembangkan dengan bahan ajar iSpring Suite 10. Setelah
dilakukan pembelajaran pada seluruh sub materi, siswa akan diberikan posttest
akhir yang tujuannya untuk mengetahui kemampuan siswa secara menyeluruh
setelah menggunakan bahan ajar tersebut. Pada uji coba II dilaksanakan
pembelajaran menggunakan bahan ajar Problem Based Learning (PBL) berbantuan
iSpring Suite 10 untuk peroleh hasil belajar siswa pada setiap pertemuan. Adapun
hasil uji coba II ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut.

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa Setiap Pertemuan

Pada setiap pertemuan siswa diberikan pembelajaran dengan membahas
materi refleksi, rotasi dan dilatasi menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
Setelah dilaksanakan pembelajaran siswa diberikan tugas untuk mengukur sejauh
mana siswa dapat memahami materi yang telah dijelaskan. Soal yang diberikan
kepada siswa sebanyak 5 soal.

Pada gambar 2 didapatkan skor rata – rata pada pertemuan pertama
sebesar 78,91%, skor rata – rata pada pertemuan kedua sebesar 84,69%, skor rata
– rata pada pertemuan ketiga sebesar 80,5%, dan skor rata – rata pada pertemuan
keempat sebesar 87,2% berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa
hasil belajar siswa terdapat kenaikan dan penurunan pada pertemuan ketiga
terjadi penurunan dikarenakan siswa mengalami hambatan karena tidak hafal
sudut istimewa, sehingga siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan.

Melaksanakan Evaluasi Sumatif
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada evaluasi formatif, siswa
melaksanakan evaluasi sumatif untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan bahan ajar Problem Based Learning (PBL) berbantuan iSpring Suite
10. Adapun hasil yang diperoleh siswa sebagai berikut ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kriteria Rata-rata Jumlah siswa Persentase N-gain
Tinggi � > 0,7 4 25%

0,54
Sedang 0,3 ≤ � ≤ 0,7 7 43,75%

Rendah 0 < � < 0,3 5 31,25%

Gagal � ≤ 0 0 0%
Pada tes sumatif soal diberikan sebanyak 10 butir yang diambil

berdasarkan setiap pertemuan. Hasil posttest akhir yang diperoleh sebesar 91,64%
yang didapatkan melalui perhitungan rata-rata pertemuan 1, 2, 3, dan 4 yang
kemudian dibandingkan dengan nilai posttest akhir siswa. Berdasarkan tabel 9
peningkatan hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat bahwa peningkatan hasil
belajar siswa meangalami kenaikan dengan skor rata – rata n-gain sebesar 0,54
yang dikategorikan sedang. Jadi terbukti bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa melalui penggunaan bahan ajar Problem Based Learning (PBL) berbantuan
iSpring Suite 10 mengalami peningkatan. Hasil analisis lembar jawaban siswa
terhadap indikator pemahaman terhadap masalah, perencanaan penyelesaian,
penerepan rencana dan pengecekan jawaban sebagai berikut.

Berdasarkan pemahaman terhadap masalah, siswa berkemampuan tinggi
ataupun sedang mampu melakukan pemahaman terhadap soal yang diberikan
sehingga untuk menentukan titik A pencerminan yang ada pada soal tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal yang diberikan, dibandingkan
dengan kemampuan siswa rendah yang tidak dapat melakukan pemahaman
terhadap soal yang diberikan sehingga tidak dapat menyelesaikan soal yang
diberikan dengan baik dan saat diminta untuk menjelaskan kembali hasil
pekerjaan tertulisnya secara lisan siswa memberikan respon yang tepat dan baik
dibandingkan dengan kemampuan siswa sedang yang memberikan penjelasan
cukup jelas dengan respon yang cukup baik dan siswa penalaran rendah yang
kurang dalam memberikan respon dan penjelasan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Rambe & Afri (2020) siswa kemampuan tinggi dan sedang dapat
memahami masalah dengan menulis diketahui dan ditanyakan, tetapi kemampuan
rendah terdapat kesalahan dalam menulis yang ditanyakan.

Berdasarkan perencanaan siswa berkemampuan rendah mengalami
kasalahan dalam memahami permasalahan pada soal sehingga kesulitan
melakukan perencanaan dalam menyelesaikan soal yang diberikan serta tidak
mampu memahami permasalahan pada soal, dan tidak mampu melakukan
perencananaan dalam menyelesaikan soal matematika sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik. Hal ini sama seperti penelitian
yang dilakukan oleh Suryani et al (2020) siswa berkemampuan rendah kurang
memahami apa yang dimaksud pada soal, sehingga ia kesulitan ketika membuat
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perencanaan masalah terlebih dahulu, sehingga ketika ia membuat penyelesaian
hasil yang didapatkan salah. Menurut Komariya, Farida & Vahlia (2018) juga
menekankan pentingnya formulasi pembelajaran dalam memecahkan
permasalahan sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan tantangan baik itu
yang sulit maupun yang mudah bagi siswa.

Berdasarkan penerapan penyelesaian siswa kemampuan tinggi tidak
memiliki kendala, berbeda dengan kemampuan sedang dan rendah yang
mengalami kebingungan dalam memahami permasalahan pada soal sehingga
kesulitan melakukan dalam penerapan matematika sesuai dengan rencana atau
rumus yang telah dibuat sehingga tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan
dengan benar. Berdasarkan siswa kemampuan tinggi dan sedang mampu
menyusun bukti dan memberikan bukti terhadap solusi hanya saja tidak seluruh
siswa memberikan kesimpulan akhir, sedangkan kemampuan rendah tidak
mampu memahami permasalahan pada soal, kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang diberikan sehingga tidak mampu menyusun bukti, memberikan bukti
terhadap solusi dan tidak memberikan kesimpulan akhir.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan kelayakan dari

bahan ajar Problem Based Learning (PBL) berbantuan iSpring Suite 10 materi
transformasi geometri untuk meningkatkan hasil belajar siswa XI SMA Swasta
Amir Hamzah Medan yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, bahasa dan
media telah memenuhi kriteria sangat valid sesuai aspek-aspek yang telah
ditentukan dan pengembangan bahan ajar harus mengikuti langkah-langkah
validitas dan reliabilitas produk. Kepraktisan dari bahan ajar yang dikembangkan
dinilai oleh siswa melalui pengisian intrumen angket kepraktisan dengan
menggunakan skala likert telah memenuhi kriteria praktis dan bahan ajar yang
dikembangkan harus memiliki respon positif terhadap siswa. Keefektifan bahan
ajar telah tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa dengan kriteria efektif dan
bahan ajar yang dikembangkan harus mencapai nilai pembelajaran yang efektif
setelah digunakan. Peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh berdasarkan uji
coba I dan II mendapatkan peningkatan hasil belajar berdasarkan normal gain
dengan kategori sedang dan bahan ajar yang dikembangkan harus dapat
meningkatan hasil belajar matematika siswa.

Saran yang dapat diberikan yaitu bahan ajar matematika yang
dikembangkan ini dapat menambah wawasan, dijadikan sebagai salah satuan
acuan dalam pengembangan sebuah bahan ajar elektronik, bahan ajar ini
bermanfaat bagi guru sebagai perangkat pembelajaran karena telah memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Adapun hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
referensi dalam membuat sebuah perangkat pembelajaran yang lebih baik
dikarenakan pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan.
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